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 Abstract: Tujuan penelitian dari ini adalah untuk 
mengetahui apakah UMKM di sektor jasa dari laundry 
extra qilo sudah melakukan yang Namanya mengelola 
permintaan dan memantau kapasitas produksi dari 
UMKM mereka, metode penelitian penulis 
menggunakan metode kualitatif  Penulis menyimpulkan 
bahwa UMKM jasa dari laundry extra qilo sudah 
lumayan bagus tetapi perlu kembangkan lagi 
dikarenakan jasa laundry akan memiliki banyak sekali 
persaingan kedepannya. 
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PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  

Setiap pemilik usaha baik itu usaha yang besar maupun usaha UMKM pasti selalu 
memikirkan gimana caranya agar usaha yang mereka bangun itu akan selalu berkembang 
dan memiliki banyak peminatnya, dikarenakan suatu usaha dibangun pastinya memiliki 
tujuan satu yaitu untuk mendapatkan keuntungan, nah jadi dengan adanya masalah tersebut 
maka muncul keinginan seseorang yang memiliki usaha tersebut untuk dapat mengelolanya 
dengan baik. 

Suatu usaha dapat dikatakan baik apabila dapat memenuhi kebutuhan seseorang atau 
biasa kita sebut pelanggan jika pelanggannya merasa suatu produk atau jasa dari usaha kita 
bagus dan memiliki minat untuk terus membelinya maka dapat dikatakan usaha kita sudah 
berhasil, di dalam laporan ini penulis akan melakukan penelitian terkait usaha di bidang jasa. 

Jasa merupakan suatu interaksi atau tindakan yang ditawarkan kepada suatu pihak 
kepada pihak yang lain biasanya tidak memiliki bentuk fisik, yang ditawarkan biasanya itu di 
produksi dan dikonsumsikan  di waktu secara bersamaan produk-produk jasa dapat meliputi 
jasa potong rambut, jasa cuci ac, jasa menjaga bayi, dan lain-lain.   

di dalam produk jasa tidak sama dengan produk barang dikarenakan tidak memiliki 
bentuk fisiknya sehingga bisa tergolong unik dikarenakan penilaiannya jika barang akan 
dinilai dari kualitas barangnya, jika jasa maka yang akan dinilai adalah dari segi sisi 
emosionalnya maka dari itu jasa yang akan penulis pakai adalah jasa laundry extra qilo di 
UMKM batam. di dalam usaha jasa perlu memperhatikan beberapa hal seperti berikut: 
1. Pemasaran Jasa  

di dalam ini perlu mengetahui gimana caranya agar dapat memasarkan produk jasa kita, 
gimana caranya menawarkan agar konsumen tertarik untuk mencobanya.  

2. Permintaan dan pola permintaan 
suatu usaha juga harus mengetahui apa saja yang diminta oleh konsumen seberapa 
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banyak dan apakah perusahaan kita mampu memenuhi permintaan tersebut  
3. Pengelolaan kapasitas produksi  

suatu usaha harus bisa menentukan atau memperkirakan berapa banyak yang bisa 
diproduksi  

1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah UMKM di laundry extra 

qilo sudah memperhatikan hal-hal seperti pemasaran jasanya, permintaannya, pola 
permintaan dan pengelola kapasitas produksi.  
1.3 Manfaat Penelitian 
 Manfaat Penelitian ini adalah bisa untuk menambahkan wawasan dari penulis dan 
pembaca serta untuk mengetahui apakah produk jasa dari UMKM laundry extra qilo sudah 
memperhatikan pemasaran jasanya, permintaannya, pola permintaan dan pengelola 
kapasitas produksi.  
 
LANDASAN TEORI 
2.1 Permintaan 

Vincent Gaspersz (1998) menjelaskan bahwa permintaan merupakan suatu kuantitas 
dari produk seperti barang atau jasa yang dapat dibeli oleh pelanggan dalam kurun wakatu 
tertentu dengan menyesuaikan kebutuhan dari penggunaan produk yang diinginkan 
(Puadah, 2020). Selain itu, permintaan juga didukung oleh pernyataan yang disampaikan 
Gilarso (2003) dalam (Loho, 2014) yang mengartikan permintaan adalah jumlah produk 
barang atau jasa yang dibeli pelanggan sesuai dengan kemungkinan harga yang telah 
ditetapkan pada kurun waktu tertentu.  

Pratama Rahardha (2015) dalam (Septiadi, 2020), menyebutkan permintaan yakni 
keinginan dari konsumen untuk membeli suatu barang dengan tingkatan harga pada kurun 
waktu tertentu. Sehingga, permintaan dapat terjadi apabila terdapat keinginan dari 
konsumen yang membutuhkan untuk membeli dan memiliki barang dengan harga tertentu 
agar dapat memenuhi kebutuhan di kurun waktu yang telah ditetapkan. 

Dalam permintaan diketahui bahwa terdapat beberapa macam faktor yang 
mempengaruhi kemunculan permintaan dari target konsumen diantaranya yaitu harga 
barang; konsumen pendapatan; harga barang terkait; selera konsumen; jumlah pelanggan 
potensial; pengeluaran iklan; dan faktor terkait permintaan lainnya khusus untuk diproduksi 
(Zamili, 2020). Hal ini menyebabkan apabila produk mengalami kenaikan maka jumlah 
barang yang diinginkan akan turun, dan sebaliknya. Biasanya, untuk mengetahui tingkat 
permintaan menggunakan kurva penghubung antara jumlah barang yang diinginkan dengan 
tingkat harga barang. 

Selan itu, permintaan terbagi menjadi tiga macam jenis permintaan diantaranya yaitu 
permintaan efektif atau permintaan sesuai daya beli dan ada transaksi; permintaan potensial 
atau permintaan sesuai daya beli namun belum ada transaksi; dan permintaan absolut atau 
permintaan yang tidak adanya daya beli (Wulandari, 2020). 
2.2 Pola dan Pengelolaan Permintaan 

Dalam menentukan permintaan terdapat pola yang mengatur sebagai alur yang dapat 
memudahkan untuk menetapkan jumlah dari produk barang atau jasayang dihasilkan 
sehingga dapat memenuhi kebutuhan para konsumen. Biasanya, pola permintaan 
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menggunakan peramalan atau forecasting yang menjadi alat prediksi terhadap kejadian yang 
belum terjadi melalui pengambilan data permintaan barang di waktu sebelumnya (Hong, 
2020).  

Pola permintaan dibagi menjadi tiga kategori oleh Heizer (2017) yang disesuaikan 
dengan waktu permintaan diantaranya yaitu permintaan jangka pendek dengan rentang 
waktu maksimal 1 tahun; permintaan jangka menengah dengan rentang waktu maksimal 3 
tahun; dan permintaan jangka panjang dengan rentang wkatu 3 tahun atau lebih (Imarah, 
2020). Selain itu, pola permintaan juga didukung dengan pengelolaan permintaan yang 
dibagi juga oleh Heier dn Render (2014) dalam (Mankazana, 2020) diantaranyaa adalah 
menentukan komposisi perubahan tenaga kerja; menyesuaikan peralatan dan bahan 
produksi; memperbaiki sistem proses agar dapat menghasilkan produksi barang atau jasa 
sesuai dengan tujuan; menyiapkan desain secara berkala untuk lebih meningkatkan 
kapasitas fasilitas; meningkatkan fleksibilitas proses produksi terhadap perubahan produk 
yang dihasilkan; dan fasilitas produk lengkap. 
2.3 Fluktuasi Permintaan 

Fluktuasi merupakan suatu perubahan naik turun variabel. Biasanya fluktuasi 
digunakan untuk mengetahui dari segi ekonomi guna mengamati pergerakan naik turunnya 
harga suatu produk. Penting untuk membedakan antara dua jenis fluktuasi: fluktuasi reguler 
atau siklis yaitu mengacu pada periode pertumbuhan atau penurunan yang berbeda yang 
terjadi dari waktu ke waktu, dengan memperhatikan suatu pola. Sementara itu, fluktuasi 
yang tidak teratur yaitu tidak sesuai dengan perubahan yang dapat diprediksi, dan terjadi 
karena efek eksternal yang berbeda (Horowitz, 2020). 

Dalam permintaan juga dapat terjadi fluktuasi di waktu yang tidak dapat diduga 
akibat tingkat jumlah permintaan yang tinggi atau menurun. Hal ini disebabkan adanya 
pengaruh dari konsumen yang menginginkan pembelian produk untuk memenuhi 
kebutuhan atau sebaliknya. Sehingga, setiap pelaku usaha harus memperhatikan 
pengupayaan jumlah produk apabila terjadi fluktuasi permintaan yang tinggi, begitu 
sebaliknya apabila produk yang dinginkan menurun. 
2.4 Kapasitas Produksi 

Yamit (2011) dalam (Trilaksono, 2022) mendefinisikan kapasitas produksi sebagai 
jumlah output maksimum yang dapat diproduksi dalam satuan waktu tertentu. Selain itu, 
kapasitas produksi juga diartikan oleh Heizer dan Render (2015) yang menjelaskan bahwa 
adanya total unit yang menjadi suatu tempat untuk menyediakan penerimaan, melakukan 
pembuatan produk barang atau jasa, serta menyimpan hasil produk dalam kurun waktu 
tertentu sesuai dengan ketentuan yang ada (Trilaksono, 2022). 

Jadi, secara sederhana berarti kapasitas produksi adalah tingkat mengetahui batas 
kemampuan, penerimaan, penyimpanan atau keluaran dari suatu unit, fasilitas atau keluaran 
yang akan diproduksi dalam jangka waktu tertentu. Kapasitas produksi dibagi menjadi 
beberapa klasifikasi antara lain kapasitas aktual, kapasitas desain, dan kapasitas efektif. 
Semua jenis klasifikasi pada kapasitas produksi ini harus dilaksanakan secara seimbang 
sehingga dapat menentukan dan menyesuaikan jumlah output pada tingkat operasional 
tertentu yang diinginkan. 

Kapasitas produksi memiliki tiga jenis yang dibagi oleh Heizer dan render (2015) 
dalam (Panggabean, 2021) diantaranya yaitu kapasitas desain sebagai hasil dengan nilai 
maksimum pada waktu tertentu; kapasitas efektif sebagai hasil maksimum, pada tingkatan 
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operasional tertentu; serta kapasitas efisien sebagai hasil pencapaian jumlah kapasitas yang 
tepat tercapai. 
2.5 Pengelolaan Kapasitas Produksi 

Dalam menentukan jumlah kapasitas produksi diketahui bahwa terdapat upaya 
pengelolaan kapasitas produksi. Hal ini bertujuan agar dapat menstabilkan seluruh hasil 
produk barang atau jasa yang dibuat suatu usaha, serta mampu mempertimbangkan jumlah 
kapasitas yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan target konsumen, atau yang telah 
memperoleh jumlah permintaan tertentu. 

Heizer dan Render (2015) dalam (Pauls, 2020) telah membagi sebanyak empat 
macam tahapan untuk mengelola kapasitas produksi sehingga mampu mencapai tujuan 
usaha dengan jumlah produk yang tepat diantaranya sebagai berikut: 
• Adanya tahapan untuk mengelola permintaan kapasitas aktual, yaitu memahami dan 

mengendalikan jumlah yang akan ditambahkan ke produk yang dipasarkan 
• Adanya tahapan untuk memahami terhadap peningkatan kapasitas dan teknologi yaitu 

mengikuti perkembangan zaman sehingga dapat memenuhi jumlah kapasitas produk 
sesuai kebutuhan pelanggan 

• Adanya tahapan untuk menentukan tingkat operasional yang optimal, yaitu penentuan 
kemungkinan-kemungkinan operasional, terutama pada biaya dan fasilitas yang akan 
digunakan 

• Adanya tahapan untuk melakukan perubahan yaitu adanya manajemen operasional yang 
fleksibel terhadap alat uji kapasitas, terutama pada risiko 

2.6 Sistem Reservasi 
Dalam permintaan produksi di sektor jasa diketahui ada tahapan yang harus 

dilakukan yaitu memesan waktu dan tempat yang diinginkan agar dapat menggunakan jasa 
yang ditawarkan. Hal ini biasa dikenal dengan sistem reservasi, yaitu suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh pengunjung atau pelanggan untuk memesan suatu produk berupa barang 
atau jasa yang diinginkan (Thangam, 2018). Monaghan (2006) dalam (Wardani, 2021) 
menjelaskan reservasi merupakan suatu tahapan secara elektornik untuk memenuhi produk 
yang diinginkan dengan memasan terlebih dahulu sehingga dapat digunakan pada waktu 
yang telah disepakati secara spesifik. 

Sistem reservasi memiliki beberapa manfaat diantaranya yaitu memudahkan untuk 
mengetahui ketersediaan produk; pelaku usaha dapat memberikan pelayanan yang 
maksimal untuk pesanan yang ada; serta meningkatkan citra usaha karena dapat melayani 
dengan baik. Adapun sistem reservasi dibagi menjadi tiga jenis diantaranya yaitu individual 
reservation atau pesanan yang dilakukan perorangan; group or tour reservation atau pesanan 
yang dilakukan oleh sekelompok atau agen tertentu; dan conference reservation atau pesanan 
yang dilakukan karena adanya kepentingan tertentu (Triplett, 2022). 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif. Hal ini dapat dijelaskan 

sebagai metode analisis kualitatif yang mengkaji secara menyeluruh objek dan orang yang 
berupa objek penelitian. Pengamatan secara mendetail terhadap pengalaman individu, topik 
penelitian, dan interaksi sosial dengan subjek penelitian, melalui wawancara, observasi, 
bahan tertulis, atau metode lain yang dapat dilakukan secara mendetail untuk mencapai 
pengamatan yang diinginkan. Wawancara merupakan suatu cara bagi responden dan 
informan untuk memperoleh informasi, berita, atau data laporan. Teknik ini dilakukan 
dengan tujuan untuk lebih memahami pengalaman dan informasi nara sumber. Bentuk 
terakhir dari wawancara adalah kesimpulan dari informasi penting yang mengarah pada 
laporan. Metode analisis kualitatif dilakukan berdasarkan data yang dikumpulkan secara 
kualitatif. 

Data - data yang digunakan dalam penyusunan karya ilmiah ini adalah data primer 
dan data sekunder. Data primer yang dimaksud adalah data yang diperoleh dari sumber 
langsung melalui wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder adalah data yang 
diambil dari penelitian sebelumnya dan diperoleh dari artikel-artikel. Tidak hanya itu, data-
data yang digunakan juga diberikan oleh pemilik UMKM melalui aplikasi komunikasi untuk 
dijadikan sebagai bahan analisis tambahan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Analisa Pola Permintaan  
              Menurut kelompok kita dari beberapa hasil pola permintaan yang sering digunakan  
mulai dari beberapa pola permintaan mulai dari pola permintaan pendek yaitu dengan 
jangka waktu kurang dari satu tahun,selanjut nya ada pola permintaan jangka waktu 
menengah yaitu waktu dibawah 3 tahun dan yang terakhir pola permintaan dalam jangka 
waktu lebih dari 3 tahun. 
             Dan pola yang kita gunakan di UMKM laundry exra qilo yaitu menggunakan pola 
permintaan jangka pendek atau jangka waktu kurang dari 1tahun ,karena UMKM laundry 
yang kita jasa kan itu lebih untuk kebutuhan masyarakat terkecuali laundry yang kita jasa 
kan khusus konsumen seperti di perhotelan itu baru bisa terjadi permintaan jangka 
menengah sampai jangka Panjang. 
4.2 Hasil Pengelolaan Permintaan  
              Menurut kelompok kita dari hasil penelitian menggunakan  yang kita lakukan Ketika 
konsumen menggunakan jasa mencuci pakaian dan lain lain pada laundry ekstra kilo uda 
memberikan harga yang terbaik di banding kan dengan membayar per item itu harga nya 
akan jauh lebih tinggi dan kita juga memberikan kepuasan kepada konsumen seperti 
pelayanan yang cepat dan baik dalam hal kebersihan di tambah lagi kita juga memberikan 
jaminan ganti rugi untuk pakaian yang rusak ,dan dari sana kita wawancara mengenai 
kepuasan dan masukan dari pendapat konsumen ,hasil nya sebanyak 90% konsumen puas 
dengan kita. 
4.3 Hasil Analisa Kapasitas UMKM 
              Dari hasil yang kita Analisa UMKM laundry kita menggunakan metode tren yaitu 
metode ini kita mengumpukan dan pelajari data untuk prediksi tentang prilaku pelanggan di 
masa depan berdasarkan Analisis data,dan kita menggunakan metode ini,menurut hasil 
penelitian yang kita ambil dari media suara usu yang mengatakan di jaman seperti sekarang 
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banyak yang makin hari semakin sibuk dengan kerjaan akibat orang tidak punya waktu buat 
hal hal yang sepele seperti cuci pakaian, akibatnya apa ke depan nya ukm laundry akan 
dibutuhkan ya sudah pasti ,dan kita yakin untuk kedepan nya jasa laundry masih sangat di 
butuhkan apalagi kita buka di tengah2 kota yang masyarakat yang sangat sibuk mengenai 
pekerjaan alhasil usaha UMKM laundry bisa jadi semakin berkembang kedepannya . 

 
4.4 Kapasitas Produksi 
               Untuk mengenai jumlah produksi laundry ekstra qilo yang kita bisa kita produksi 
dalam 1 hari bisa mencapai 150 kg pakaian dan per kilo nya kita hargai Rp 8.000, jadi dalam 
satu hari kita bisa menghasilkan omset kurang lebih Rp 1200.000 juta otomatis omset 
perbulan menghasilkan Rp 36.000.000 di hitung laba kotor belum termasuk biaya 
maintenance lainnya seperti  

Listrik 1 bulan Rp 1.000.000 

Air 1 bulan Rp 500,000 

Deterjen 40 kg Rp 1.000.000,- 

Pewangi 45 kg Rp 450,000,- 

Honorarium karyawan 3  orang Rp 6,000,000,- 

Bensin (delivery dll) 1 bulan Rp 350,000,- 

Lain-lain 1 bulan Rp 200,000,- 

Total Biaya Operasional  Rp 8,000,000,- 

 
Jadi total keuntungan setiap bulan nya itu sebesar Rp 28.000.000. 
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4.5 Sistem Reservasi  
             Cara mengenai pesanan dan sistemnya gimana bisa menggunakan sistem jasa antar 
jemput dengan cara ini pelanggan tidak perlu ribet harus kesana secara langsung tapi 
pelanggan bisa via WA ke pihak delivery dan bisa ambil pakaian bekas sesuai lokasi  
pelanggan yang tujuh selanjut nya jika uda bersih juga bisa antar kembali kerumah 
pelanggan. 
 
KESIMPULAN 

Kesimpulan dalam artikel Laundry Ekstra Kilo yaitu memenuhi kebutuhan konsumen 
seperti mencuci semua pakaian, mencuci sprei, selimut, sepatu, handuk, tas, sarung tangan, 
dan bisa juga jasa setrika, mencuci kering. Usaha Laundry Ekstra kilo yang telah beroperasi 
kurang lebih 7 tahun. Laundry Ekstra Kilo berlokasi di Kota Batam, Kepulauan Riau. Daerah 
terdekat atau landmark adalah Batam. Alamat Laundry Ekstra Kilo adalah Ruko Bida Kabil 
Tahap 2, JL Patimura, No.63, Kabil, Batam, Kota Batam, Kepulauan Riau 29467, Indonesia. 
Laundry Ekstra Kilo memiliki cukup banyak tempat yang terdaftar di sekitarnya dan 
mencakup setidaknya 33 tempat di sekitarnya di Helpmecovid.com. Pelayanan yang 
diberikan Laundry Ekstra Kilo kepada konsumen dapat membatu meringankan seseorang 
yang kesehari-hariannya yang sibuk. Di sekitar wilayah usaha jasa Laundry Ekstra Kilo 
sangat bagus di karenakan konsumen tidak hanya mahasiswa tetapi juga karyawan, bahkan 
ibu rumah tangga. 

Untuk ekonomi seperti BBM, Listrik, Air, dan bahan baku yang tidak stabil, tidak 
begitu berpengaruh terhadap usaha Laundry Ekstra Kilo, jika terjadi harga bahan baku yang 
tidak stabil, dapat melakukan alternatif yang lain, seperti mengganti produk dengan harga 
terjangkau. Harga yang dikeluarkan untuk menggunakan jasa Laundry Ekstra Kilo yaitu 
mulai dari 7000 sampai 30000 Rupiah, tergantung barang yang akan di laundry. Laundry 
Ekstra Kilo mulai beroperasi mulai dari jam 8 pagi hingga 4 sore dan buka setiap hari. 
Laundry Ekstra Kilo harus konsisten untuk memberikan yang terbaik dalam permintaan 
konsumen sehingga kepuasan pelanggan menjadi nomor satu dan konsumen tidak 
menggunakan jasa yang lain. Pelayanan yang diberikan cukup lengkap berupa pelayanan 
yang ramah, kualitas laundy sangat baik, tersedia beberapa situs yang dapat mempermudah 
untuk menggunakan jasa laundry, harga yang jauh terjangkau, lokasi yang strategis, tersedia 
ambil dan antar barang yang sudah jadi.  

Usaha Laundry Ekstra Kilo telah menggunakan metode analisis kualitatif yang 
tentunya sangat bermanfaat untuk berbagai hal. Memahami Analisa data dapat membantu 
dalam memahami banyak informasi yang terbaru. Dalam kegiatan ini, Analisa data kualitatif 
dapat menjadi alat kontrol dalam mengembangkan usaha. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode survey method yang diperoleh secara langsung dari 
sumber informasi subjek. Metode survey yang digunakan adalah kuesioner secara personal 
dengan adanya kontak atau hubungan antara peneliti dengan subjek yang dapat memperoleh 
data yang diperlukan berupa data opini, sikap, pengalaman secara individu maupun 
kelompok. Penelitian ini dapat berhubungan langsung melalui wawancara secara langsung 
dan hasilnya akan menjadikan data penelitian. Dengan cara melakukan penelitian tersebut, 
Laundry Ekstra Kilo dapat memperoleh informasi terbaru, sekaligus informasi terkait tren 
dari segmen pasar yang ditargetkan. 

Untuk melakukan pemasanan jasa Laundry Ekstra Kilo via online dapat melalui 
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beberapa situs seperti (https://www.helpmecovid.com/id/1789127_extra-qilo-laundry-
kiloan ), ( https://www.semuabis.com/extra-qilo-laundry-kiloan_11m-0813-6165-2300 ).      
( https://vymaps.com/ID/Extra-Qilo-Laundry-Kiloan-1385720/ ), dan masih banyak lagi. 
Untuk konsumen jika kesulitan untuk melakukan pemesanan secara online, konsumen dapat 
mengetahui alamat dan menghubungi nomor telfon yang sudah tertera pada situs tersebut 
yang akan langsung di proses pemesanan oleh admin. Dengan adanya pelayanan tersebut, 
Laundry Ekstra Kilo telah melakukan potensi terhadap jasa yang sudah dimuat dalam sistem 
katalog elektronik sesuai dengan kebutuhan konsumen yang akan berkunjung Kembali. 
Laundry Ekstra Kilo telah menggunakan harga tetap dimana konsumen tidak bisa melakukan 
nego, harga tetap tersebut termasuk biaya transportasi dan ada juga yang tidak 
menggunakan biaya transportasi. Konsumen tidak bisa melakukan pembayaran di awal 
tetapi dapat melakukan pembayaran jika barang telah selesai di kerjakan, karena 
pembayaran di akhir membuat konsumen lebih percaya terhadap jasa laundry, sehingga 
konsumen dapat menilai hasilnya dan jika jasa laundry kurang memuaskan akan 
mendapatkan garansi sebelum melakukan pembayaran, konsumen dapat mengkritik dan 
memberi saran untuk kedepannya. 
 
SARAN 
 Berikut berdasarkan hasil penelitian Laundry Ekstra Kilo akan memberikan beberapa 
saran yang sekiranya membangun bagi usaha Laundry Ekstra Kilo. 
1.  Diharapkan tetap menggunakan sistem pemasaran yang telah dirancang dan 

dilaksanakan dalam usaha guna terus dapat bersaing dengan usaha lainnya. 
2.  Lebih memperbanyak iklan seperti brosur, membuat iklan di sosial media agar Laundry 

Ekstra kilo dapat menarik dan memperkenalkan kepada orang yang belum mengetahui. 
3.  Usaha Laundry Ekstra Kilo dapat konsisten untuk lebih mementingkan kepuasan 

konsumen, dan harus lebih mengerti hak dan tanggung jawab sebagai pemilik UMKM 
tersebut. 

4.  Admin selalu Aktif  dalam mengupdate informasi seputar promosi yang dilakukan ke 
dalam sosial media. 

5.  Melakukan inovasi baru yang sesuai dengan perkembangan konsumen agar Laundry 
Ekstra Kilo dapat diterima dan diminati oleh semua masyarakat. 
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